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PIN 


Kata Sambutan 


PIMPINAN PONDOK PESANTREN TEBUIRENG JOMBANG 
(Dr (HO). Ir. KH. Shalahuddin Wahid) 


Assalamu'alaikum War. Wab. 


5. ala puji bagi Allah, Tuhan Semesta Alam, atas segala rahmat, 
tawfik, dan hidayah-Nya, keselamatan dan kesejahteraan semoga 
senantiasa terlimpahkan kepada Nabi Muhammad Saw., para 
keluarganya, sahabat-sahabatnya, dan seluruh pengikutnya yang 
setia mengikuti ajaran dan petunjuknya. 


Sosok Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari diakui oleh bangsa 
Indonesia sebagai tokoh besar bahkan mendapat kehormatan 
sebagai pahlawan nasional, dengan gelar pahlawan menunjukkan 
bahwa beliau mempunyai jasa yang sangat besar terhadap bangsa 
Indonesia, khususnya dalam rangka mencapai kemerdekaan dan 
mempertahankan kemerdekaan. 


Beliau juga mendapat gelar sebagai Maha Guru (Hadratus 
Syaikh), ini menunjukkan bahwa beliau adalah sosok yang telah 
berjasa membimbing dan mendidik masyarakat secara luas dan 
telah berjasa melahirkan Ulama' yang sangat berwibawa dan 
mempunyai pengaruh besar di tengah-tengah masyarakat. 


Berbagai fatwa beliau selalu mendapat sambutan dan respon 
positif seperti resolusi jihad, ini menunjukkan beliau adalah 
tokoh kharismatik yang sukses mengkonsolidasi dan memobilisir 
masayarakat untuk menjalankan jihad melawan NICA. Hal ini 
menunjukkan Hadratus Syaikh adalah sosok yang layak diteladani 
dan di kagumi. Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari menghasilkan 
maha karya atau legacy yaitu Nahdhatul Ulama, Pondok Pesantren 
Tebuireng yang melegenda hingga sekarang dan bahkan Negara 
Republik Indonesia. 


Oleh karena itu, tidak heran bila banyak kalangan Intelektual, 
Ulama', Tokoh Agama, Politisi, Negarawan, Santri, Jurnalis, Peneliti 
dan elemen masyarakat memberikan apresiasi sikap pemikiran 
dan semangat perjuangan Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari dengan 
mengkaji pemikiran sikap dan pandangan keagamaannya, di mana 
Hadratus Syekh memberi sumbangan yang sangat besar dalam 
membangun budaya dan peradaban bangsa Indonesia. 


Selama ini berbagai buku kajian ilmiah mengenai sosok 
Hadratus Syaikh memang sudah cukup banyak, namun berserakan 
di berbagai buku, jurnal dan majalah, maka dari itu kami 
mengapresiasi upaya penulis menghadirkan buku yang diberi judul 
Ensiklopedi Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari, dengan kehadiran buku 
ini, setidaknya menjadi pintu awal untuk membuka, memahami, 
mengkaji sosok Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari secara utuh, 
sistematis, dan lebih mudah untuk akses. 


Buku yang ditulis oleh Maskuri Bakri dan Mukhlas Sarkun, 
editor Umrotul Hasanah dan Moh. Muslim ini, saya memberi 
apresiasi yang setinggi-tingginya, karena karya ini merupakan 
dokumentasi pemikiran sikap Hadratus Syaikh dan diperkaya 
dengan berbagai analisa komparasi berbagai pandangan mengenai 
sosok Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari. Dalam buku ini telah dibagi 
menjadi enam jilid, terkait riwayat pemikiran di bidang Aswaja dan 


fikih siyasah tentang pemikiran siyasah berkaitan tentang dakwah 
dan pendidikan. 


Kompilasi tentang wilayah pemikiran dan perjuangan Hadratus 
Syaikh yang selanjutnya diberi judul Ensiklopedi Hadratus Syaikh 
Hasyim Asy'ari ini, akan menjadi titik tolak untuk memahami secara 
utuh, lengkap, tematis, dan ini adalah pintu awal untuk memotivasi, 
dan menginspirasikan para peneliti berikutnya dalam melakukan 
kajian-kajian ilmiah lanjutan. Kahadiran buku Ensiklopedi Hadratus 
Syaikh Hasyim Asy'ari akan menambah wawasan tentang ke 
Islaman, ke Negaraan, dan ke Indonesiaan. 


Kami atas nama keluarga Pondok Pesantren Tebuireng 
mengucapkan terima kasih, yang tak terhingga atas berbagaiikhtiyar, 
pengorbanan penulis dan editor baik moril maupun meteriil, dan 
berbagai pihak yang telah membantu suksesnya hingga diterbitkan 
buku Ensiklopedi Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari jilid 1 hingga jilid 6. 
Semoga Allah SWT., membalas semua kebaikan yang telah penulis 
dan editor lakukan dan keluarkan demi terwujudnya buku ini. Amin. 


Wassalamu'alaikum War. Wab. 


Pimpinan Pondok Pesantren 
Tebuireng Jombang, 


Dr (HC). Ir. KH. Shalahuddin Wahid 


PEN 


Kata Pengantar 


PENGASUH PONDOK PESANTREN TEBUIRENG JOMBANG 
(KH. ABDUL HAKIM MACHFUD2) 


Assalamu'alaikum War. Wab. 


Alhamd belah kami panjatkan rasa syukur kepada Allah 


SWT., atas rahmad, hidayah, inayah serta kasih sayangNya kepada 
kita sekalian, sehingga kita bisa menapaki hidup dengan berbagai 
kenikmatan. Shalawat serta salam kita haturkan kepada junjungan 
kita Nabi Muhammad SAW., yang telah membimbing kita dari 
zaman yang kurang beradab hingga bereradaban tinggi, dan yang 
kita nanti-nantikan syafa'atnya di akherat kelak. 


Selaku Pengsuh Pondok Pesantren Tebuireng Jombang 
memberikan apresiasi yang setinggi-tingginya kepada team 
penulis yang telah menyelesaikan buku berjudul “Ensiklopedi 
Hadratus Syaikh KH. Hasyim Asy'ari” yang diterbitkan oleh Pustaka 
Tebuireng bersama dengan Universitas Islam Malang (UNISMA). 
Dengan diterbitkannya buku Ensiklopedi Hadratus Syaikh ini yang 
dibagi menjadi 6 (enam) jilid, telah dapat mendokumentasikan 
sosok seorang Ulama' besar dan pejuang yang sangat berpengruh 
dalam bidang keislaman, keumatan, kebangsaan, dakwah, dan 
pendidikan. 


Buku ini melengkapi kajian-kajian sebelumnya oleh para 
peneliti dan akademisi tentang berbagai hal yang menyangkut 
tentang sosok Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari, baik dalam 
pemikiran dan kiprah beliau, dengan kehadiran buku ini akan 
menambah wawasan yang lebih komprehenship, karena di 
samping mendokumentasikan juga melakukan perbandingan dan 
analisa yang cukup kritis dan mendalam. 


Selaku pengasuh Pesantrean Tebuireng, kami berharap 
kehadiran buku ini di samping memberikan pencerahan dan 
wawasan juga dapat memotivasi para pembaca untuk mengikuti 
jejak beliau dalam semangat perjuangan, pemikiran dan karakter 
beliau untuk Yzzul Islam wa al Muslimin serta kemaslahatan dan 
kemajuan bangsa dan Negara. 


Demikian, dan sekali lagi kami mengucapkan trimakasih 
kepada semua pihak yang telah membantu terbitnya buku ini, 
semoga memberikan manfaat dan sebagai amal jariyah. Amin. 


Wassalamu'alaikum War. Wab 


Jombang, Maret 2021 


Pengasuh Pondok Pesantren Tebuireng, 


KH. Abdul Hakim Machfud 


PEN 


Kata Pengantar 
SI Aa 


Assalamu'alaikum War. Wab. 


Alhamd db Uah kami sampaikan rasa syukur kehadirat Allah 


SWT., atas rahmad, ni'mad, dan hidayahNya kepada penulis, 
sehingga penulis dapat menyelesaikan buku jilid III (tiga) Ensiklopedi 
Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari. Shalawat dan salam semoga tetap 
tercurah kepada junjungan kita Nabi Besar Muhammad SAW., yang 
telah membimbing kita dari zaman yang kurang beradab sampai 
pada zaman yang berbudaya dan berperadaban tinggi. 


Buku jilid III dari Ensiklopedi Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari 
membahas tentang pemikiran fikih Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari 
dan memang kajian fikih adalah sesuatu yang paling mendapat 
sorotan Hadratus Syaikh, sebab dalam fikih menyangkut dimensi 
ibadah, mu'malah, munakah dan siyasah politik kemasyarakatan. 
Oleh karena itu, wajar jika kajian tentang fikih cukup intens dan 
Hadratus Syaikh banyak membuat risalah-risalah yang merupakan 
jawaban atas berbagai persoalan yang berkembang saat itu. Dalam 
kajian fikih berkaitan dengan pemikiran Hadratus Syaikh Hasyim 
Asy'ari dapat dipetakan dalam beberapa hal. 


Pertama, Persoalan madzhab. Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari 
sangat realistis bahwa ajaran-ajaran Islam (syari'ah) tidak dapat 
dipahami kecuali dengan pemindahan (nagl) dan pengambilan 
hukum dengan cara-cara tertentu (istinbat). Pemindahan tidak 
akan benar dan murni kecuali dengan jalan setiap generasi 
memperoleh ajaran secara langsung dari generasi sebelumnya. 
Dengan konsep bermadzhab yang jelas, dapat dipahami bahwa 
dalam konteks transmisi ajaran keagamaan harus melalui sanad 
yang tidak mungkin terputus dari satu generasi ke generasi lainnya. 
Menurutnya, memutus rantai hubungan masing-masing generasi 
akan berimplikasi kepada ketidak murnian maupun ketidak 
akuratan suatu ajaran Islam. Oleh karena itu meskipun dengan 
tegas dinyatakan boleh mengikuti suatu madzhab tetapi dengan 
tegas pula melarang orang muslim untuk mengikuti madzhab 
selain empat madzhab Sunni, karena menurut Hadratus Syaikh 
Hasyim Asy'ari, hanya keempat madzhab yang memiliki integritas 
tinggi dalam menjaga keontentikan ajaran yang diwariskan dari 
generasi-generasi sebelumnya. Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari 
tidak terlalu fanatik terhadap produk ijtihad karena masing-masing 
mempunyai pilihan, bagi mereka yang statusnya mugallid, jika 
mereka menemukan dua pendapat berbeda dalam satu perkara 
fikih, maka ia wajib memilih salah satu pendapat tersebut dan 
mengamalkannya. Dengan demikian menjadi leluasa untuk 
menentukan pilihan, maka dari itu sikap fanatik harus dijauhi 
karena ia menjadi sebab pertentangan dan bahkan konflik yang 
dapat merusak ukhuwah. 


Anjuran bermadzhab yang didengungkan oleh Hadratus Syaikh 
Hasyim Asy'ari adalah sangat rasional dan releven, sebab status 
mereka yang mugallid adalah orang yang tidak mampu mengetahui 
dalil secara langsung, maka dari itu ia harus mengambil pendapat 
dari orang yang dianggapnya lebih mengetahui perkara tersebut, 
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dan meninggalkan pendapat selainnya. Dengan memilah-milah 
keempat madzhab menjadikan wawasan semakin luas, toleransi 
semakin terlihat dan moderasi akan selalu menjiwai seluruh sikap 
dan cara pandang. 


Hal yang menarik dalam pembahasan pentingnya bermadzhab 
adalah dalam menjaga pemurnian ajaran Islam, maka tidak 
sembarangan seseorang bebas berijtihad, sebab mempunyai 
pertanggungjawaban dihadapan Allah, maka dari itu ketika ingin 
berijtihad, harus dipenuhi dulu syarat-syarat yang relatif sangat 
berat untuk ukuran orang kebanyakan. Hal ini tentu berbeda 
dengan pandangan ketika itu yang sedang gencar bahwa untuk 
memurnikan ajaran Islam adalah kembali ke al-Our'an dan hadits. 


Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari justru menekankan, bahwa 
dengan bermadzhab kemurnian Islam terjaga, karena Imam 
Madzhab mempunyai kapasitas dan kredibilitas keilmuan dan 
telah teruji oleh sejarah. Oleh sebab itu meskipun dikenal sebagai 
Kyai ternama dan mumpuni pada masanya, beliau tidak berani 
melakukan ijtihad padahal ia telah menguasai tujuh belas dari dua 
puluh ilmu linguistik yang diperlukan untuk memahami al-Our'an 
seutuhnya. 


Kedua, progresif tapi dengan kehati-hatian. Karakter pemikiran 
Hadratus Syaikh Hasyim progresif seperti contoh masalah hukum 
wanita belajar, bagi sebagian ulama menilai haram, dan karena 
itu Hadratus Syaikh terlibat polemik dengan para Kyai-kyai yang 
berpandangan seperti itu, namun di sisi lain Hadratus Syaikh sangat 
hati-hati, seperti contoh adanya masalah kentongan, beliau tidak 
setuju karena alat itu dipakai ritual agama lain. 


Ketiga, moderat dan toleran dalam hal-hal yang sifatnya 
furu'iyah. Hal ini untuk mencegah perpecahan, Hadratus Syaikh 
juga ingin masyarakat dewasa dan tidak fanatik terhadap perbedaan 
furu'iyah, karena perbedaan pendapat di kalangan Ulama laksana 
sebuah taman yang dipenuhi aneka bunga dengan berbagai warna 
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dan bentuk. Taman tersebut terlihat indah dan tidak membosankan. 
Berbeda kalau taman itu hanya berisi satu macam bunga saja, ia 
terlihat monoton, kaku, dan tidak sedap untuk terus dipandang 
mata. Allah SWT., menciptakan manusia dengan berbagai variasi 
warna kulit, bahasa, tabiat, dan bentuk tubuh. Dalam keragaman 
inilah terdapat keindahan dan kesempurnaan. 


Demikian beberapa pandangan yang dapat penulis tangkap, 
dan penulis tuangkan dalam buku ini, tentu kajian tema fikih yang 
digagas Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari sangat membuka luas 
pemikiran dari kalangan akademisi untuk menindaklanjuti berbagai 
temuan-temuan awal yang tersaji dalam buku ini, sehingga terjadi 
dialektika ilmiah yang mencerahkan untuk menghadapi dinamika 
masyarakat yang terus berubah. 


Wassalamu'alaikum War. Wab. 


Malang, Maret 2021 
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PIA 


he Eni 


SUMBER HUKUM 


SYARI (Fikih) 
DALAM PEMIKIRAI 


&€ Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari 
memasukkan Istishhab salah satu sumber 
hukum (fikih) 29 


PSA 


Naah Syaikh Hasyim Asy'ari dikenal 
sebagai seorang ulama yang sangat 
concern di dalam memberikan perhatian 
penekanan agar umat Islam bermadzhab. 
Imam Madzhab yang dimaksud adalah 
madzhab dalam bidang fikih, karena hal 
tersebut merupakan produk ijtihad untuk 
mengaktualisasi dari nilai-nilai ajaran 
syariah dan ruang lingkupnya sangat luas, 
yaitu meliputi masalah-masalah ibadah, 
mu'amalah, munakahah, siyasah, peradilan 
waris dan juga wakaf. 


Anjuran bermadzhab oleh KH. 
Hasyim Asy'ari sesungguhnya bermadzhab 
merupakan petunjuk untuk mengikuti 
hasil ijtihad oleh imam madzhab yang 
dikenal dengan fikih. Oleh karena itu, pada 
bab pertama akan diuraikan pengertian, 
sumber-sumber hukum dan dinamika 
perkembangan fikih khususnya dikalangan 
empat imam madzhab. 


Dalam sejarahnya, madzhab fikih Sunni 
mengalami perkembangan yang dilakukan 
pengikut masing-masing madzhab itu. 
Madzhab Abu Hanifah dikembangkan 
antara lain oleh Abu Yusuf, madzhab Maliki 
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oleh al-Syatibi, madzhab Syafi'i oleh al-Nawawi, dan madzhab 
Ahmad bin Hanbal oleh Ibn Taymiyyah. 


Masing-masing madzhab melakukan kajian terhadap fikih 
madzhab dan menginterupsi beberapa bagian yang menjadi konsep 
pendiri madzhab dan mengembangkannya menurut pemikiran 
mereka. Dengan konsep madzhab yang ditekankan oleh Hadratus 
Syaikh, maka secara teoritis NU! memiliki keleluasaan menerapkan 
kebijakan jam'iyyahnya untuk mengantisipasi masalah-masalah 
yang timbul sehingga tidak kaku dengan berbagai alternatif dari 
pendapat-pendapat madzhab yang ada.? 


Dalam pandangan Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari, masalah 
bermadzhab adalah masalah prinsip dalam memahami makna 
sebenarnya yang terkandung dalam al-Our'an dan hadits. 


Tanpa mempelajari pendapat-pendapat ulama' utamanya 
imam empat tersebut, maka yang didapati hanyalah pemutarbalikan 
ajaran Islam. Selanjutnya yang menjadi pertanyaan kemudian ialah 
kenapa harus madzhab empat dan bukan madzhab-madzhab yang 
lain, disinilah sanad (mata rantai keilmuan memainkan peranan yang 
sangat penting). Dalam tradisi Sunni, transmisi ajaran keagamaan 
harus melalui sanad yang tidak terputus dari satu generasi ke 
generasi lainnya. 


Menurut Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari, memutus rantai 
hubungan masing-masing generasi akan berimplikasi kepada 
ketidakmurnian maupun ketidakakuratan suatu ajaran Islam. Oleh 
sebab itu, meskipun dengan tegas dinyatakan boleh mengikuti 
suatu madzhab tetapi dengan tegas Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari 
juga melarang orang muslim mengikuti madzhab selain empat 
madzhab Sunni, karena hanya keempat madzhab tersebut yang 
memiliki integritas tinggi dalam menjaga keotentikan ajaran yang 
diwariskan dari generasi-generasi sebelumnya. 


1 Nahdhatul Ulama mengikuti pola pemikiran Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari sebagai 
pendirinya. 
2 Ali Haidar, Nahdlatul Uama dan Islam di Indonesia, hlm 104. 
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Para imam madzhab lain seperti Sufyan al-Tsauri, Sufyan bin 
Uyainah, Ishak bin Rahawaih dan Daud al-Zahiri pada dasarnya 
boleh diikuti. Hanya saja, karena tidak memiliki pengikut yang setia 
mengembangkan madzhab mereka, sehingga mata rantai pemikiran 
mereka menjadi terputus. 


PENGERTIAN SYARIAH DAN FIKIH 


Dalam konteks terminologi, syari'at dalam tata bahasa Arab 
memiliki arti sumber atau aliran air yang digunakan untuk minum. 
Dalam perkembangannya kata tersebut oleh orang Arab digunakan 
untuk mengacu pada jalan agama yang lurus, jadi dari akar kata 
tersebut syari'at diartikan sebagai agama lurus yang diturunkan 
Allah SWT kepada manusia. Dalam bahasa Inggris, syari'at diartikan 
sebagai Canon Law of Islam, yaitu keseluruhan perintah Allah, dan 
perintah itu dalam bahasa fikih adalah hukm (jamaknya, ahkam).' 


Kata syari'ah itu asalnya dari kata kerja syara'a. Kata ini 
menurut ar-Razi dalam bukunya Mukhtarus Shihah, bisa berarti 
nahaja (menempuh), awdhaha (menjelaskan) dan bayyan-al 
masalik (menunjukkan jalan). 


Sedangkan ungkapan syara'a lahum yasyra'u syar'an artinya 
adalah sanna (menetapkan). Sedangkan menurut Al-Jurjani, syari'ah 
bisa juga artinya madzhab dan tharigah mustagimah/jalan yang 
lurus. Jadi arti kata syari'ah secara bahasa banyak artinya. Ungkapan 
syari'at Islamiyyah yang kita bicarakan maksudnya bukanlah semua 
arti secara bahasa. 


Definisi syari'at yang mu'tabar antara lain sebagai berikut: 
(Istilah) Syari'at menurut pengertian syara” dimaksudkan segala 
sesuatu yang disyari'atkan oleh Allah SWT (diturunkan oleh Allah 
sebagai aturan main) yang meliputi akidah, hukum, dan adab 


3 Prof. Abu Zahro, Tradisi intelelektual NU, (Yogyakarta, 2004), hlm. 82 


4 Cik Hasan Bisri, Pilar-pilar penelitian Hukum Islam dan Pranata Sosial, (Jakarta: PT. 
Raja Grafindo Persada, 2004), hlm. 40. 
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(akhlak) dengan tujuan untuk memperoleh kebahagiaan di dunia 
dan akhirat). Definisi tersebut sudah umum dan diikuti oleh hampir 
setiap penulis, meskipun dengan menggunakan kalimat yang 
mungkin ada perbedaan." 


Secara terminology atau istilah, menurut Manna' al-Oattan, 
syari'at adalah segala ketentuan Allah bagi hambanya yang meliputi 
masalah agidah, ibadah, akhlak, dan tata kehidupan umat manusia 
untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Syaikh Abdul 
Wahab Kholaf menjelaskan makana fikih yaitu: 


Ilmu tentang hukum-hukum Syar'i yang bersifat amali 
yang digali dari dalil-dalil yang terperinci". Sedangkan menurut 
Fathi al-Daraini, syari'at adalah segala yang diturunkan Allah 
kepada Nabi Muhammad SAW berupa wahyu, baik yang 
terdapat dalam al-Our'an maupun dalam sunnah Nabi yang 
diyakini kesahihannya.' 


Berdasarkan definisi tersebut maka syari'at merupakan sumber 
dari fikih, karena fikih merupakan pemahaman yang mendalam 
terhadap teks-teks suci, dan merupakan upaya mujtahid dalam 
menangkap makna dan illat yang dikandung dalam teks tersebut. 


Darai definisi diatas dapat dipahami bahwa istilah fikih 
didalamnya ada unsur ilmu dan dalam term alilmu, pada ghalibnya, 
memiliki dua pengertian. Yaitu alilmu dalam arti pengetahuan 
yang mencapai tingkat keyakinan (al-yagin) dan al-ilmu dalam arti 
pengetahuan yang hanya sampai pada tingkat dugaan (al-dlan). 
Kemudian ilmu yang memuat tentang hukum-hakam kata (al- 
ahkam) adalah jamak dari kata al-hukm yang memiliki arti putusan. 
Al-hukm berarti ketentuan-ketentuan Syari'ah yang berkaitan 
dengan perbuatan manusia yang berasal dari Allah SWT seperti 


5 Lihat dalam berbagai kitab Tarikh tasyri' yang ditulis oleh khudhaori Bek dan juga yang 
tulis oleh Sallam Madhkur, al-Fikih al-Islami (Kairo: Maktabah Abd al-Wahhab, 1955) 


6 Abd. Wahab Khallaf, Ilmu Ushul al-Figh, (Indonesia al-Haromain, 2004), hlm.11 


7 Abdul Aziz Dahlan, et al, “Fikih”, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru 
Van Howve, 2003), hlm. 332. 
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: PA 
| BAB II 
he” Sa 


MENEKANKAN 


PENTINGNYA 
BERMADZHAB 


&€ Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari 
memberi perhatian yang serius tentang 
pentingnya bermadzhab 49 


PSA 


(AA pentingnya bermadzhab yang 
dikkmandangkan oleh Hadratus Syaikh 
Hasyim Asy'ari adalah dilatarbelakangi adanya 
pengaruh Ibnu Taymiyah melanda dunia Islam 
termasuk di Indonesia yang dipahami sebagai 
gerakan tajdid diantaranya dengan cara 
membuka lebar-lebar pintu ijtihad dan dalam 
waktu yang sama menolak bermadzhab. 
Sebagian umat Islam khususnya di Indonesia 
telah terpengaruh dan fenomena tersebut 
telahmenyebabkantumbuhnya pertentangan 
dan bahkan sampai terjadi konflik dikalangan 
umat Islam. Hadratus Syaikh sebagai seorang 
Ulama merasa terpanggil untuk memberikan 
pencerahan sebab beliau merasakan dan 
melihat fenomena ini akan berdampak 
buruk terhadap upaya penguatan ukhuwah 
dikalangan umat Islam yang ketika itu sedang 
menghadapi berbagai persoalan khususnya 
penjajah. 


Hadratus Syaikh adalah sosok yang 
sangat memberikan perhatian terhadap 
persatuan dan ukhuwah dikalangan internal 
umat Islam. Oleh karena itu, fenomena ini 
menjadi perhatian khusus karena sebagian 
umat Islam telah terpengaruh dengan hujah 
hujah yang disampaikan oleh Ibnu Taimiya 
mengatakan, 


64 


JS S3 Ab aa dis Tea 3 Lal 
aan Ia JA in Lo Ek 
A Niana Pr) da kata 

“Adapun menyatakan bahwa wajib mengikuti seseorang 
dalam setiap perkataannya tanpa menyebutkan dalil 
mengenai benarnya apa yang ia ucapkan, maka ini adalah 
sesuatu yang tidak tepat. Menyikapi seseorang seperti 


ini sama halnya dengan menyikapi rasul semata yang 
selainnya tidak boleh diperlakukan seperti itu.” 


Dalil dari perkataan Syaikhul Islam di atas, Allah Ta'ala 
berfirman, 


V3 HS F3 

Ke Ag ena ta ES tem BA 
“Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak 
beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim terhadap 
perkara yang mereka perselisihkan, kemudian mereka 
tidak merasa dalam hati mereka sesuatu keberatan 


terhadap putusan yang kamu berikan, dan mereka 
menerima dengan sepenuhnya” (OS. An Nisa': 65) 


HAN EA Ia gih PEN Oh SN Ann Ky 
Kan BI AU yA 2 ana amin ajaa 


Artinya “Dan Kami tidak mengutus seseorang 
rasul melainkan untuk ditaati dengan seizin Allah. 
Sesungguhnya jikalau mereka ketika menganiaya dirinya 


33 Majmu' Al Fatawa, 35/121, Darul Wafa' 
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datang kepadamu, lalu memohon ampun kepada Allah, 
dan Rasulpun memohonkan ampun untuk mereka, 
tentulah mereka mendapati Allah Maha Penerima Taubat 
lagi Maha Penyayang.” (OS. An Nisa': 64) 


4 
o aan II 


EN ak NN EL JAS 5 TN an, 
3 


“Katakanlah: “Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, 


ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni 
dosa-dosamu.” Allah Maha Pengampun lagi Maha 


Penyayang.” (OS. Ali Imron: 31) 


2 Al 3 


A35 2 sa RAY ye OK 


SA Ga GAN 
“Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak 
(pula) bagi perempuan yang mukmin, apabila Allah dan 
Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan, akan ada 
bagi mereka pilihan (yang lain) tentang urusan mereka” 
(OS. Al Ahzab: 36) 


Sa ae 1 Graha AE AG BI ab 5 
Naa 


“Dan barangsiapa yang mentaati Allah dan Rasul(Nya), 
mereka itu akan bersama-sama dengan orang-orang 
yang dianugerahi nikmat oleh Allah, yaitu: Nabi-Nabi, 
para shiddiigiin, orang-orang yang mati syahid, dan 
orang-orang saleh. Dan mereka itulah teman yang sebaik- 
baiknya.” (OS. An Nisa': 69) 
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Ibnu Taimiya?? mempunyai pengaruh besar dalam paham 
wahabi yang selanjutnya menguasai Najed dan lahirlah kerajaan 
Arab Saudi yang menyebarkan paham barunya keseluruh dunia 
termasuk ke Indonesia. 


Hujah hujah yang disampikan oleh Ibnu Taimiya diatas cukup 
menarik perhatian sebagian para pelajar yang sedang menimbah 
ilmu di Timur Tengah dan kemudian mempengaruhi masyarakat agar 
mengikuti pemikiran baru dan pengaruh pemikiran Ibnu Taimiya 
meluas selanjutnya mereka yang terpengaruh mengelompokkan 
diri yang kemudian dikenal dengan kaum muda dan belakangan ini 
dikenal dengan kaum modernis. 


Sementara yang tetap berpegang pada pemikiran lama, tidak 
menerima pola pemikiran Ibnu Taimiya dalam hal bermadzahab 
dikelompokkan sebagai kaum tua atau kaum tradisional. Dikotomi 
kaum muda dan tua,” atau kaum modernis dan tradisional 
sesungguhnya fenome ini dapat membahayakan ukhuwah dan 
menimbulkan disharmonisasi dikalangan internal umat Islam itu 
sendiri. 


Realitas seperti inilah yang membuat Hadratus Syaikh 
terpanggil untuk memperteguh pentingnya bermadzhab dengan 
argumentasi yang cukup kuat, sebagai bentang menghadapi 
gencarnya pemikiran baru yang sedang mendapat perhatian dunia 
Islam. 


88 Syaikh Ridwan, El-Adl Babris asy-Syafi'i, Raudhah al-Muhtajin li-Marrifati Aowaidi 
Addin (hlm.384), mengatakan, Muhammad Ibnu Wahhab pengikut Ibnu Taimiya 
bahkan tambah parah dan bengis. Dia pendiri sekte Wahabi. 


85 Dikotomis kaum tua dan kaum muda ini sangat populer dikalangan masyarakat 


Malaysia dan Sumatera, sedangkan dikotomis antara modernis dan tradisional 
selalunya dikonotasikan pada pengikut Muhammadiyah sebagai kaum modernis dan 
Nahdhatul Ulama sebagai kaum tradisional. 
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LANDASAN BERMADZHAB$$ 


Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari menampilkan argumentasi 
pentingnya bermadzhab dengan landasan nash dan realitas atau 
dikenal dengan berpandukan pada teks dan konteks. Hujah yang 
dilandaskan pada teks dan konteks jauh lebih kuat dan lebih 
mencerminkan pada karaktrsitik hukum Islam yang memang 
dinamis. 


Hal ini karena nash sangat terbatas sementara berbagai 
dinamika kehidupan manusia tidak terbatas, maka dari itu 
pentingnya bermadzhab sesungguhnya Hadratus Syaikh telah 
menerapkan dua pendekatan antara teks dan konteks. Apalagi 
penegasan bermadzhab tidak terbatas pada satu madzhab saja, 
tetapi empat madzhab. Ini menunjukkan bahwa penegasan 
Hadratus Syaikh tentang pentingnya mengikuti empat madzhab 
adalah menepis stikma dari kaum muda atau kaum modernis yang 
menilai sebagai sikap yang jumud. Justru dengan empat madzhab 
menunjukkan pemikiran yang progressif. 


Hadratus Syaikh mengingatkan bahwa sistem bermadzhab 
adalah sistem yang sudah berlangsung dari masa para sahabat. 
Terbukti, di masa para sahabat terdapat orang-orang awam yang 
meminta fatwa para ulama mujtahid di kalangan mereka dan 
mengikuti fatwa-fatwa hukum mereka. 


Para sahabat merespon berbagai pertanyaan mereka tanpa 
menyebutkan dalil, dan para sahabat tersebut tidak melarang bagi 
orang awam mengamalkan ajaran agama dengan cara seperti itu. 
Ini artinya bahwa para sahabat sepakat (ijma') bahwa orang awam 
harus mengikuti mujtahid sesuai dengan firman Allah SWT: 


86 Imam Zaenal Abidin Dimyathi, dalam kitabnya al-Idza'ah al-Muhimmah (hlm.18) 
menyebut madzhab sebagai: Madzhab adalah hukum-hukum dalam berbagai 
masalah yang diambil dan diyakini dan dipilih oleh oleh para imam mujtahid'" 


87 Rujuk kitab tarikh tasyri' ketika membahas perkembangan tasyri' pada zaman sahabat, 
dimana pada sat itu para sahabat sangat berperan dalam memberikan penjelasan 
tentang kandungan al-Our'an dan al-Hadits. 
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“ 
| BAB III 
Ne en 


BERMADZHAB 


UNTUK “ 
MEMPERKAYA 


C€ ketika itu ada gerakan yang 
menuding bermadzhab menyebabkan 
jumud, namun bagi Hadratus Syaikh 

Hasyim Asy'ari justru dengan bermadzhab 
akan terbuka wawasan 99 


PSA 
Hadis Syaikh menganjurkan agar ikut 


madzhab dan dalam waktu yang sama 
melarang bersikap fanatik atas pendapat 
madzhab. Secara tidak langsung ada obsesi 
dari beliau agar umat Islam berhati-hati 
dalam beragama, mengingat tidak semua 
berkemampuan memahami sumber primer 
dan apalagi berijtihad. Itu sebabnya beliau 
menekankan bermadzhab, tetapi disisi lain 
beliau menghendaki agar tidak jumud dan 
dapat memperkaya wawasan, maka beliau 
memilihkan empat madzhab sekaligus 
dan secara otomatis empat madzhab akan 
menjadi bahan kajian dengan mengenal 
karaktristik dan berbagai sebab perbedaan 
itu terjadi. 


Hadratus Syaikh menetapkan dengan 
empat madzhab adalah dalam upaya 
membuka cakrawala pemikiran yang 
lebih luas, untuk saling menghargai dan 
menambah wawasan dalam menghadapi 
dinamika kehidupan dan pemikiran yang 
terus berkembang dan berubah. 


Oleh karena itu, pada bab ini dibahas 
tentang sosok empat madzhab corak 
pemikirannya dan upaya melakukan kajian 
yang sifatnya perbandingan, dengan 
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demikian akan lebih dapat menyempurnakan daya nalar dalam 
bermadzhab. 


Dimulai dari mengenal riwayat hidup para imam madzhab, 
latarblekang khidupan serta metode dan manhaj berfikirnya, maka 
secara otomatis akan meningkatkan kuwalitas dalam bermadzhab, 
sehingga tudingan bahwa bermadzhab akan menyebabkan jumud 
menjadi tidak relevan, justru dengan bermadzhab akan terbuka 
wawasan dan akan lebih dewasa dalam menghadapi perbedaan. 


MENGENAL EMPAT MADZHAB 


Imam Hanafi (Imam Abu Hanifah) bernama asli Abu Hanifah 
Nu'man ibn Tsabit Al-Kufi, lahir di Irak (Kufah) pada tahun 80 Hijrah 
(699 M). Beliau wafat pada tahun 150 H bertepatan dengan lahirnya 
Imam Syafi'i R.A. Beliau lebih dikenal dengan sebutan Abu Hanifah 
An Nu'man bin Sabit bin Zauti.?' Beliau hidup pada dua masa, yaitu 
pada masa kekhalifahan Bani Umayyah Abdul Malik bin Marwan 
dan masa kekhalifahan Bani Abbas. Ia diberi gelar Abu Hanifah (suci, 
lurus) karena sesungguhnya sejak kecil beliau berakhlak mulia, dan 
menjauhi perbuatan dosa dan keji. 


Perhatian Abu Hanifah yang sangat tinggi terhadap ilmu 
pengetahuan, menyebabkan dirinya menjadi seorang imam yang 
besar dan terkenal pada saat itu (sampai sekarang, penulis), dan 
ketenarannya itu didengar Yazid ibn Umar ibn Hubairah (seorang 
Gubernur Irak), sehingga Yazid meminta Abu Hanifah untuk menjadi 
gadhi. Karena menolak tawaran tersebut, Abu Hanifah ditangkap, 
dipenjarakan, dan dicambuk. Tetapi atas pertolongan juru cambuk, 
Abu Hanifah berhasil meloloskan diri dari penjara dan pindah ke 


138 Abu Hanifah adalah seorang mujtahid yang ahli ibadah. Dalam bidang fikih beliau 
belajar kepada Hammad bin Abu Sulaiman pada awal abad kedua hijriah dan banyak 
belajar pada ulama-ulama Ttabi'in, seperti Atha bin Abi Rabah dan Nafi” Maula Ibnu 
Umar. 
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Makkah.!? Setelah Umaiyah berakhir, ia kembali ke Kufah dan 
menyambut kekuasaan Abasiyah dengan rasa gembira. 


Pemikiran fikih dari madzhab ini diawali oleh Imam Abu 
Hanifah??5. Beliau dikenal sebagai imam Ahlurra'yi serta fagih dari 
Irak yang banyak dikunjungi oleh berbagai ulama di zamannya. 
Madzhab Hanafi dikenal banyak menggunakan ra'yu, giyas, dan 
istihsan. Dalam memperoleh suatu hukum yang tidak ada dalam 
nash, kadang-kadang ulama madzhab ini meninggalkan gaidah 
giyas dan menggunakan gaidah istihsan. Alasannya, gaidah umum 
(giyas) tidak bisa diterapkan dalam menghadapi kasus tertentu. 
Mereka dapat mendahulukan giyas apabila suatu hadits mereka 
nilai sebagai hadits ahad. 


Iman Hanafi disebutkan Sebagai Tokoh yang pertama kali 
menyusun kitab fikih berdasarkan kelompok-kelompok yang 
berawaldari kesucian (taharah), Shalat dan seterusnya, yang 
kemudian diikuti oleh ulama-ulama sesudahnya seperti Malik 
bin annas, Iman Safi'i, Abu Daud, Bukhari, Muslim dan lainnya. 
Pada akhir hayatnya Abu Hanifah diracuni, sebagaimana yang 
disampaikan dalam kitab Al-Baar Adz-Dzahabi berkata, diriwayatkan 
bahwa khalifah Al-Manshur memberi minuman beracun kepada 
imam Abu Hanifah dan dia pun meninggal sebagai syahid. Semoga 
Allah memberikan rahmat kepadanya. 


Imam Malik bin Anas (w. 179 H), pendiri madzhab Maliki. Ia 
tinggal dan berkembang di Madinah.?” Karena faktor sosio kultural 


135 Beliau dipandang sebagai pendiri madzhab Hanafi, beliau tinggal dan perkembang 
pemikirannya di Irak. Dibanding masa tabi'in, metode ijtihad Imam Abu Hanifah sudah 
semakin jelas polanya. Dalam berijtihad, ia sangat dikenal banyak menggunakan giyas 
dan istihsan. 


186 Imam Abu Hanifah bernama lengkap al-Nu'man ibn Tsabit ibn Zuta al Taimi. Imam 
Abu Hanifah adalah penggagas madzhab Hanafiyah.14 Abu Hanifah dilahirkan pada 
tahun 80 Hijrah (699 M.) di sebuah perkampungan bernama Anbar di sekitar Kufah, 
“Irak. Abu Hanifah hidup di zaman pemerintahan Khalifah “Abd al-Malik ibn Marwan, 
khalifah Bani Umayyah yang kelima. Abu Hanifah berketurunan Persia dan ayahnya 
seorang peniaga kain. (Huzaemah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Madzhab 
(Jakarta: Logos, 1997), hlm.97) 


1337 Imam Malik yang bernama lengkap Abu “Abdullah Malik ibn Anas ibn Malik ibn Abi 
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yang mempengaruhinya, ia sangat ketat berpegang pada tradisi yang 
berkembang dalam masyarakat Madinah (“amal ahl al-madinah). 
Hal ini tergambar dari sikapnya yang menolak periwayatan hadits- 
hadits yang dinisbahkan kepada Rasulullah yang dinilainya tidak 
valid' karena bertentangan dengan tradisi masyarakat Madinah. 
la juga mengritik periwayatan hadits-hadits yang bertentangan 
dengan nash al-Our'an atau prinsip-prinsip umum ajaran Islam. 


Misalnya, ia menolak hadits yang menjelaskan tentang 
membasuh tujuh kali bekas jilatan anjing, adanya khiyar al-majlis, 
dan hadits yang menjelaskan pemberian sedekah atas nama orang 
yang telah meninggal dunia. Akan tetapi, dalam berijtihad, Imam 
Malik sangat banyak menggunakan hadits dibandingkan dengan 
Imam Hanafi. Hal ini karena Madinah yang menjadi domisili Imam 
Malik adalah juga menjadi domisili Rasulullah SAW, sehingga tidak 
mengherankan jika di dalam masyarakat Madinah banyak beredar 
hadits. Imam Malik sendiri memiliki kitab hadits yang terkenal 
dengan nama al-Muwaththa.?8 


Apabila Imam Abu Hanifah banyak menggunakan giyas 
dan istihsan dalam berijtihad, maka sebaliknya Imam Malik 
banyak menggunakan mashlahah mursalah. Belakangan metode 
mashlahah Imam Malik ini berkembang sangat jauh, sehingga salah 
seorang ulama yang bernama Najmuddin ath-Thufi (657-716 H) 
dituduh sesat oleh sebagian ulama lainnya, karena dipandang telah 
mengembangkan metode ini dengan cara yang sangat liberal. 


'Amir ibn “Amr ibn Haris ibn Gaiman ibn Kutail ibn 'Amr ibn Haris al- Ashbahi, lahir 
di Madinah pada tahun 717 M. Kakeknya bernama 'Amir, termasuk salah seorang 
sahabat besar Nabi di Madinah. Malik belajar hadits di bawah bimibngan al-Zuhri 
yang merupakan seorang ulama hadits terbesar pada masanya, dan juga di bawah 
bimbingan perawi hadits, Nafi, seorang budak yang dimerdekakan oleh “Abdullah 
ibn “Umar. Perjalanan Malik keluar dari Madinah hanya untuk melaksanakan haji. 
Karenanya, Malik mencukupkan diri mempelajari ilmu yang tersedia di Madinah. 
(Abdul Aziz Dahlan (et. al.), Ensiklopedi Hukum Islam, Jilid II (Jakarta: PT. Ichtiar Baru 
Van Hoeve, Cet. I: 1996), hlm.1092.) 


138 Kitab Muwattho' adalah kitab kodivikasi yang pertama 
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. BAB IV 
he” al 


BERMADZHAB 


UNTUK 
MENJAGA 
KEMURNIAN - 


C€ saat itu muncul tudingan ajaran Islam sudah 
tidak murni dan perlu dimurnikan dengan 
kembali ke al-Our'an dan al-Sunnah serta anti 
madzahab. Tetapi Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari 
meyakinkan dengan ikut madzhab kemurnian 
Islam akan lebih terjaga. 49 


PSA 


9 


2 tama datang dan diturunkan 
an semesta ini melalui diutusnya 
para rasul Allah SWT. Mereka membawa 
risalah kerasulannya untuk disebarkan 
dan diajarkan kepada kaum dan seluruh 
umuat manuisa sesuai dengan masa 
kerisalahannya. Keberlangsungan ajaran 
dan Syariah yang di bawa oleh para rasul 
tersebut, dari masa-kemasa, dari generasi 
kegenari tentu tidak dapat dipungkiri 
akan terjadinya prosses transmisi ajaran, 
termasuk didalamnya adalah syari'at 
Islam yang dibawa oleh bagindar Rasul 
Muhammad SAW. 


Syari'at Rasul Muhammad SAW, yang 
dil ajarkan kepada para sahabat, kemudian 
bergeser kepada tabi'in, terus bergesesr 
kepada generasi tabiut tabi'in sampai 
pada para ulama yang tetap konsisten dan 
isttgomah untuk menjaga dan melestarikn 
syari'at Islam. 


Hadratus Syaikh sebagai seorang 
ulama dan tokoh panutan telah melihat 
adanya fenomena yang berkembang dan 
cenderung mengabaikan sanad keilmuan 
dan mengkampanyakan keterbukaan, an- 
juran ijtihad dan mengutuk taglid. 
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DILATARBELAKANGI GERAKAN TAJDID 


Hadratus Syaikh terlihat begitu serius menggulirakan 
pemikiran sistem bermadzhab, kerena pada masa beliau ada 
situasi dalam dunia Islam tengah 'mabuk' dengan apa yang disebut 
dengan pembaharu Islam yang dibawa oleh Muhammad Abduh, 
dan kuatnya paham Wahabi yang mulai menancapkan pengaruhnya 
di Arab Saudi. Gerakan pembaharuan ini sudah dirasakan oleh 
Hadratus Syaikh saat menekuni pendidikan di Arab Saudi. 


Bahkan, beliau sendiri bersama para tokoh muda Islam lain, 
secara tidak langsung tengah melakukan 'dialog pemikiran” dengan 
gagasan Muhammad Abduh dari Mesir itu. Tapi, berbeda dengan 
banyak kawannya dari Indonesia yang terpengaruh dan terkagum- 
kagum pada pemikiran Muhammad Abduh, yang antara lain 
anti madzhab, Hadratus Syaikh tidak terpengaruh oleh gerakan 
pembaharu itu. 


Tegasnya, untuk memahami ajaran Islam, Hadratus Syaikh 
tidak langsung mengambil dari sumber aslinya, al-Gur'an dan al- 
Hadits. Melainkan beliau mencari dahulu beberapa pendapat 
ulama termasyhur dari abad pertengahan yang terkodifikasi dalam 
“kitab kuning? Setelah itu mencocokkan dengan sumber aslinya. 
Ini dimaksudkan untuk menjaga jangan sampai umat Islam salah 
dalam menafsirkan kedua sumber ajaran tersebut. 


Demikian pula terkait dengan masalah ijtihad yang dipahami 
sebagai menggali hukum dari al-Our'an maupun al-hadits tanpa 
menoleh sedikitpun kepada madzhab yang ada, inipun juga 
dianggap kurang betul oleh Hadratus Syaikh karena para ulama 
tradisional termasuk dirinya menganggap ijtihad yang menyangkut 
masalah-masalah fundamental dalam hukum adalah tidak mungkin 
dan tidak diperlukan. Ini karena ijtihad mempunyai perangkat 
persyaratan yang sangat berat dan dibukanya ijtihad tidak menjamin 
kemurnian ajaran Islam itu dapat terpelihara.:8 


160 Fenomena ini dapat dirujuk terhadap ulama' wahabi yang membuka pintu ijtihad 
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Oleh karena itu, para ulama' tradisional meyakini bahwa imam 
madzhab mempunyai otoritas keilmuan yang komprehenship dan 
hasil ijtihadnya layak untuk diikuti, bahkan mereka berpendapat 
bahwa para ulama klasik pendiri empat madzhab memiliki keahlian 
yang belum tertandingi hingga kini.151 


Misalnya Imam Malik yang dikenal sebagai ulama wara' 
dan ahli hadits dan bahkan sosok yang pertama kali melakukan 
kodivikasi hadits,'82 Imam Hanafi yang dikenal seorang Intelektual 
yang handal, beliau mampu menghadirkan ijtihad yang dapat 
diterima oleh akal sehat yang selanjutnya dikenal sebagai pelopor 
ahlu raiyu. Sementara Imam Syafi'i yang dikenal sebagai sosok 
yang mempunyai kemampuan menghafal sangat kuat, beliau 
peletak dasar ushul fikih? dan Imam Ahmad yang juga dikenal 
pakar hadits.!5' Imam madzhab empat menjadi sangat terkenal dan 
banyak umatnya, karena memang mempunyai otoritas. 


SYARAT KETAT UNTUK MENJAGA KEMURNIAN 


Dalam menjaga pemurnian ajaran Islam, maka tidak 
sembarangan seseorang bebas berijtihad, sebab mempunyai 
pertanggungjawaban dihadapan Allah, maka dari itu ketika ingin 
berijtihad, maka harus dipenuhi dulu syarat-syarat yang relatif 
sangat berat untuk ukuran orang kebanyakan. Hadratus Syaikh 
Hasyim Asy'ari yang dikenal sebagai kiai ternama dan termumpuni 
pada masanya tidak berani melakukan ijtihad padahal beliau telah 
menguasai tujuh belas dari dua puluh ilmu linguistik yang diperlukan 
untuk memahami al-Our'an seutuhnya.!8 


akhirnya keluar fatwa dan pendapat yang aneh-aneh dan saling kontardiktif. 


Greg Fealy, Ijtihad Politik Ulama Sejarah Nahdlatul Ulama 1952-1967, Ter.Farid Wajidi 
ed.al(Yogyakarta : LkiS, 2003), hlm. 27 


16 


2 


162 Kitab al-Muwattho' adalah kitab hadits pertama yang dikodivikasi 


16. 


& 


Al-Risalah Karya Monumental beliau sebegai peletak dasar Ushul fikih 
164 Dalam sejarah Madzhab dikisahkan Imam Ahmad hafal ratusan ribu hadits. 
165 Ibid 
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Meski demikian ijtihad dalam pandangannya, Hadratus Syaikh 
Hasyim Asy'ari masih membagi aplikasi ijtihad menurut pelakunya 
dalam lima tingkatan yaitu : 


Pertama, mujtahid mustagil yatitu seorang mujtahid yang 
melkukan ijtihad secara mandiri dengan menggunakan metodologi 
hukum sendiri seperti pendiri empat madzhab:S tersebut. 


Kedua, mujtahid mutlag mauntasib yaitu mujtahid yang 
berijtihad yang walaupun sudah secara mandiri, tidak mencipta 
metode sendiri melainkan menggunakan metode istinbatnya para 
pendiri madzhab, contohnya adalah Imam al-Mizani. 


Ketiga, ashab al wujuh, yaitu para mujtahid yang melakukan 
ijtihad dalam kerangka berpikir madzhab tertentu seperti al-Oafal 
dan Abu Hamid. 


Keempat, mujtahid al-fatwa yaitu para ulama yang 
memberikan pendapat mengenai suatu permasalahan hukum 
berdasarkan pendapat ulama madzhab fikih sebagaimana al-Rafi'i 
dan al-Nawawi. 


Kelima, al-nizar fi tarjih, yaitu para ulama yang mempelajari 
pendapat-pendapat ulama madzhab lain lalu mencoba memilih 
pendapat yang lebih cocok dan tepat di antara pendapat-pendapat 
itu seperti al-Asnawi dan yang lain, mereka ini adalah para fugaha'.1” 


Hirarkhi dalam berijtihad sebagaimana diatas, sesungguhnya 
merupakan bentuk langkah pengamanan agar ajaran Islam dapat 
tersalurkan dengan tetap terjaga ajarannya tidak terkontaminasi 
oleh berbagai pemikiran yang didasarkan pada nafsu dan jahil. 
Sebab jika dibiarkan, maka akan bermunculan orang-orang 
mengaku menjadi mujtahid yang layak diikuti. 


166 Imam Hanafi lebih menonjolkan akal setlah al-Gur'an dan sunnah, Imam Malik 
mengakomodir amalan ahlu madinah, Imam syafi'l mengakomodir giyas dan hadits 
ahad, sementara Imam Ahmad lebih pada penguatan hadits daripada aakal atau rasio. 


167 Rujuk Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari, Ziyadat Ta'ligat, hlm. 101 
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PM 


he Eni 


BAHAYA 


TA'ASH UB 
DALAM 
. BERMADZHAB 


€€ Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari 
Menekankan pentingnya bermadzhab 
tapi juga mengingatkan bahaya 
fanatik bermadzhab 49 


PSA 


Onlom kitab al-Ta'ashub al-Madzhabi 
wa Atsaruhu, menggambarkan bahwa 
sikap ta'ashub madzhab adalah seseorang 
yang hanya mengakui madzhabnya saja 
yang benar dan menganggap yang lain 
salah, dengan semangat perlawanan, 
permusuhan, membuat-buat hal baru, 
beropini sifatnya menyesatkan, memecah 
belah ukhuwah, rela melanggar nash dan 
semua itu dilakukan hanya karena ta'ashub 
pada madzhab. 


Sikap seperti di atas tentu akan 
membuat keadaaan yang tidak baik, sebab 
berpotensi melahirkan — pertentangan 
dan permusuhan, sehingga potensi umat 
Islam dihabiskan dalam hal-hal khilafiah, 
sementara persoalan yang mendasar 
menjadi terabaikan. 


Oleh karena itu sikap fanatisme harus 
dihadang dan dibimbing dibekali dengan 
pencerahan dan wawasan yang luas supaya 
pola berpikirnya lebih terbuka toleran, 
moderat dan semua itu diperlukan dalam 
rangke memperkokoh ukhuwah dikalangan 
umat Islam. 
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GERAKAN TAJDID MEMICU SIKAP TAAASHUB 


Pada masa Hadratus Syaikh memang terjadi situasi yang 
memicu terjadinya fanatisme dikalangan umat Islam menyusul 
adanya fenomen munculnya gerakan tajdid yang berbasis pada 
pemikiran wahabi dan telah menimbulkan fitnah, berupa tuduhan- 
tuduhan tanpa dasar dan bahkan sampai melakukan tindakan 
kekerasan, sebagaimana terjadi di masyarakat tanah Minang dan 
sekitarnya yang terkenal dengan tokohnya Haji Miskin8! yang 
selanjutnya memunculkan dikotomi kaum tuo'? dan kaum mudo??. 


Pertentangan kedua kubu ini berkembang menjadi polemik- 
polemik dan perdebatan-perdebatan terbuka. Hal ini berakibat 
pada terjadinya polarisasi kehidupan beragama dalam masyarakat 
Minangkabau, termasuk kalangan ulama itu sendiri. 


Kaum mudo melakukan serangan-serangan yang membuat 
kalangan tua melakukan pertahanan dengan jalan membangun 
militansi dan fanatik terhadap madzhab, sebagai upaya 


181 Haji Miskin adalah seorang ulama Minangkabau terkemuka dari Luhak Agam dan 
merupakan tokoh penting kaum Padri. Ia bersama dua orang tokoh ulama Padri 
lainnya, yaitu Haji Piobang dari Luhak Limopuluah dan Haji Sumanik dari Luhak Tanah 
Datar merupakan tokoh penting dalam penyebaran paham Wahabi di Minangkabau, 
setelah kepulangan mereka dari Timur Tengah, khususnya Arab Saudi pada awal abad 
ke-19. Haji Miskin dan dua orang koleganya itu bahkan juga dianggap sebagai pelopor 
gerakan Wahabi di nusantara 


18 


» 


Tuo atau dikenali sebagai 'Khalafi' yang berpegang secara umum kepada madzhab 
Syafi'i berhasrat untuk memudahkan orang awam yang dirasakan kebanyakannya 
kurang mampu untuk mengikuti kaedah tersebut, lalu mereka mempopulerkan 
cara taglid sebagai medium penyatuan dalam masyarakat dan juga ibadah, selain 
menganugerahkan kemudahan buat masyarakat yang mayoritasnya tidak mempunyai 
kemampuan untuk mengkaji secara mendalam hingga ke tahap dalil bagi sesuatu 
ibadat. 


188 Mudo dicap juga sebagai 'wahabi' yang menginginkan seluruh masyarakat lebih 
“selamat' dan hampir kepada al-Our'an & al-Sunnah (pada hemat dan penelitian 
mereka) yaitu dengan cara membawa mereka kepada pegangan Agidah dan Ibadat 
yang dipaku dengan dalil sohih tanpa hanya terikat dan taglid kepada satu aliran atau 
pendapat saja. Ia satu niat yang amat baik dengan mengembalikan fungsi agal yang 
dikurniakan Allah SWT serta memurnikan ibadat dari rekaan-rekaan yang disangkakan 
boleh menghilangkan sasaran pahala yang diletakkan oleh Rasulullah SAW. 
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memperkuat barisan sebagai benteng menghadapi gencarnya 
serangan kaum wahabi. Ulama-ulama Kaum Tuo di Minangkabau 
serta para pengikut mereka, dengan bangga menyebut diri 
mereka sebagai penganut sejati dari paham Ahlusunnah Wal 
Jama'ah dalam bidang “agidah dan madzhab Imam Syafi'i dalam 
bidang Syari'ah. Maka sebutan Kaum Tua, Kaum Kuno, Kaum 
Taglid, Ulama Kolot, dan sebagainya itu datang dari luar kalangan 
mereka, dan mereka tolak. 


Inilah yang kemudian muncul berbagai organisasi yang hanya 
bermadzhab satu madzhab saja yaitu madzhab Imam Syafi'i. 
Hal ini dilakukan sebagai bentuk proteksi terhadap situasi yang 
mengancam eksistensi paham keagamaan yang mereka anut dari 
turun-temurun. 


Hal ini berlaku sebab akibat, disebabkan ada serangan dari 
kalangan kaum muda yang membabi buta, maka muncul pertahanan 
yang dibangun dengan fanatisme yang sangat kuat. Hal itu terjadi 
karena kaum muda melancarkan serangan dengan memakai jargon- 
jargon yang memikat seolah-olah ajaran yang selama ini danut oleh 
masyarkat dengan berpegang kuat terhadap madzhab dituding 
sebagai ajaran yang tidak didasarkan pada al-Our'an dan al-Sunnah 
nabi, tetapi ikut madzhab Syafi'i. 


Sementara disisi lain kaum muda dianggap oleh kaum tuo 
melakukan manipulasi seolah-olah ajaran murni yang benar- 
benar berdasarkan pada al-Our'an langsung tanpa perantara dan 
mengkalim yang paling benar karena ikut nabi bukan ikut imam 
Syafi'i. Padahal kenyataannya kaum muda juga ber madzhab kepada 
imam ibnu Hanbal. 


Narasi dan opini yang sifatnya propaganda ternyata memikat 
sebagian masyarkat, meskipun penuh dengan manipulatif, 
Setidaknya ada dua manipulasi: 


Pertama, seolah-olah tidak bermadzhab padahal dalam 
bidang fikih kaum muda ikut madzhab Imam Ibnu Hanbal. 
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Kedua, seolah-olah langsung merujuk pada al-Our'an tidak 
taklid buta, padahal hakikatnya taklid juga pada Abdul Wahab, Ibnu 
Taimiya bahkan taklidnya sampai tahap membabi buta. 


Kaum tua semakin fanatik karena mempunyai pemahaman 
dan keyakinan ulama dari kalangan kaum tua berpendapat bahwa 
pintu ijtihad sudah tertutup, karena adanya mujtahid-mutlag (yang 
mempunyai wewenang penuh untuk berijtihad) sudah berakhir 
masanya tahun 300 Hijriah, sedangkan mujtahid fatwa (yang 
berwenang memberikan fatwa hukum dalam lingkungan madzhab 
tertentu) sudah berakhir masanya pada tahun 400 Hijriah, adapun 
mujtahid madzhab dan mujtahid tarjih (yang hanya berwenang 
untuk melakukan ijtihad dan mentarjihkan hukum-hukum yang 
ada dalam madzhabnya sendiri) sudah berakhir pula masanya 
pada tahun 600 Hijriah. Dengan demikian, kaum tua berpendapat 
bahwa sesudah tahun 600 Hijriah tersebut tidak seorangpun juga 
di antara kaum Muslimin mempunyai hak dan wewenang untuk 
berijtihad dalam hukum-hukum agama, dalam bentuk apapun, 
termasuk menafsirkan ayat-ayat al-Our'an yang akan dijadikan 
sandaran hukum. 


Sementara disisi lain kaum mudo merasa dirinya yang benar 
karena merasa melakukan ibadah asli dari rasulullah. Dengan sikap 
yang saling berlawanan, maka muncullah sikap fanatik yang sangat 
ekstrem di antara kedua bela pihak. 


Situasi ketegangan antara kaum muda dan tua kemudian 
berimbas dan menjalar di Jawa, tokoh-tokohnya A. Hasan dan 
telah mempengarui cara berfikir sebagian kalangan pelajar di Jawa, 
bahkan Seokarno sempat terseret dalam pusaran propaganda 
gerakan puritan dan kemudian keluarlah istilah Islam sontoloyo.! 


188 Di Ende, Sukarno begitu antusias mempelajari Islam, bahkan mulai dari hal yang 
mendasar. Dalam sebuah suratnya kepada Hassan, dia meminta karya-karya ulama 
Persis itu agar dihadiahkan kepadanya. Melalui pos, sampailah apa-apa yang 
dimintanya dari Hassan ke Ende. Dalam suratnya yang lain kepada Hassan, tertanggal 
18 Agustus 1936, Sukarno mencurahkan kegelisahannya soal sikap jumud sebagian 
umat. “I..J Tetapi, apa yang kita 'cutat' dari Kalam Allah dan Sunnah Rasul itu? 
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: PA 
| BAB VI 
he” Sal 


“SIKAP DALAM 


PERBEDAAN 


FURU'TYA 


C€ Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari 
memberi pencerahan bahwa perbedaan 
furu'iyah dalam masalah fikih adalah 
lumrah, maka harus toleran dan lapang 
dada. 29 


PSA 


Onlam khazanah fikih dikenal istilah yang 
sangat popularyaitu istilah ikhtilaf al-furu:!?$ 
Hal ini karena banyak ditemukan berbagai 
perbedaan dalam domain furu'iyah. 
Hadratus Syaikh Hasyim memberi perhatian 
tentang fenomena perbedaan dalam 
dimensi furu'iyah. 


Hadratus Syaikh juga memahami 
realitas masyarakat Indonesia yang 
homogen menuntut setiap orang 
mengetahui dasar — pemikiran dan 
pemahaman orang lain dan bisa 
mensikapinya dengan lebih baik, tidak 
mengklaim bahwa kebenaran hanya ada 
pada dirinya dan selalu luput dariorang 
lain. Setiap individu memiliki tanggung 
jawab untuk bisa bergaul, berhubungan 
dan bekerjasama dengan orang lain yang 


196 Ikhtilaf menurut bahasa adalah perbedaan. Berasal 
dari bahasa Arab yang asal katanya adalah khalafa, 
yakhlufu, khilafa, mukhalafah dan ikhtalafa, 
yakhtalifu, ikhtilafa yangmakna keduanya, tidak 
adanya kecocokan. Dua perkara berbeda apabila 
tidak ada kecocokan.| Mahmud Isma'il Muhammad 
Misy'al, Atsar al-Khilaf al-Fikihi fi al-Gawaid al- 
Mukhtalif fiha. (Kairo: Dar as-Salam, 2007), 43.| 
Maknanya lebih umum dari pada al-didd (lawan), 
sebab setiap hal yang berlawanan pasti akan saling 
bertentangan.| Huzaemah Tahido Yanggo, Pengantar 
Perbandingan Madzhab. (Jakarta: Logos Wacana 
Ilmu, 1999), 47.J 
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berbeda pendapat termasuk dalam pemahaman keagamaan. 
Pengetahuan dan pemahaman tentang sebab perbedaan 
merupakan sebuah keniscayaan untuk mewujudkan sebuah 
masyarakat masa kini yang bisa saling memahami adanya 
perbedaan, saling menghormati dan bekerjasama. 


Berkaitan tentang perbedaan perbedaan dalam furu'iyah 
beliau bersikap moderat dan toleran,'” karena Hadratus Syaikh 
memahami perbedaan adalah keniscayaan dan memang ada 
potensi yang menjadi sebab-sebab yang memungkinkan perbedaan 
furu' itu terjadi. Seorang ulama bermadzhab Syafi'i bernama 
Muhammad bin Abdul Rahman al-Dimasyai al-Syafi'i menegaskan 
bahwa perbedaan pendapat ulama merupakan rahmat bagi umat. 
Sebab, mereka telah berijtihad dengan mengerahkan sekuat tenaga 
guna mencari kebenaran.!? 


Sikap Hadratus Syaikh tersebut adalah sejalan dengan 
karakter beliau yang memang menyerukan persatuan, sebab 
kenyataannya perbedaan furu'iyah jika dibiarkan liar ia akan 
membawa pada perpecahan. Dalam perjalannya memunculkan 
perpecahan di antara umat Islam yang sebagian di antaranya 
masih berlanjut sampaisaat ini. Perpecahan yang pada mulanya 
berawal dari perbedaan dalam bidang fikih bahkan berkembang 
menjadi perpecahan sosial. 


Salah satu penyebab terjadinya perpecahan yang berawal dari 
perbedaan pendapat tadi karena masing-masing pengikut madzhab 
merasa bahwa pendapat madzhabnya adalah yang paling benar. 


Dan ini terjadi karena para pengikut madzhab tidak lagi 
mengikuti metode para imamnya yang mengambil pendapat hukum 


197 Sikap Hadratus Syaikh tentang perbedaan furu' ini jika dicermati dari sejarah imam 
madzhab adalah bahwa tidak ada yang merasa bahwa pendapatnya adalah yang paling 
benar, sedangkan pendapat orang lain adalahsalah. Bahkan salah satu ungkapan asy- 
Syafi'i yang sangat masyhur adalah: "Pendapatku benar dan memungkinkan salah, 
sedangkan pendapat orang lain salah dan memungkinkan benar" 


198 |ihat Muhammad bin Abdul Rahman al-Dimasygi, Rahmatul Ummah fi Ikhtilafil 
Aimmah, Kairo: Al Maktabah al-Taufigiyyah, t.t. halaman 13). 
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dari sumber aslinya, yakni al-Our'an dan as -Sunnah, akan tetapi 
memilih untuk mengambil pendapat hukum dari kitab-kitab fikih 
dalam madzhabnya sendiri dan menganggapnya sebagai sebuah 
kebenaran yang tidak dapat berubah lagi. 


Masa inilah yang dikenal dengan masa taklid dan jumud 
(stagnan).”? Dan ini berlanjut sampai awal abad dua puluh dengan 
munculnya para pembaharu pemikiran Islam yang menyerukan 
ummat Islam untuk kembali pada al-Our'an dan as-Sunnah dan 
meninggalkan sikap bermadzhab. 


Selain itu untuk mencegah perpecahan Hadratus Syaikh juga 
ingin masyarakat dewasa dan tidak fanatik terhadap perbedaan 
furu'iyah. Hal ini karena Perbedaan pendapat di kalangan ulama 
laksana sebuah taman yang dipenuhi aneka bunga dengan berbagai 
warna dan bentuk. Taman tersebut terlihat indah dan tidak 
membosankan. 


Berbeda kalau taman itu hanya berisi satu macam bunga saja, 
ia terlihat monoton, kaku, dan tidak sedap untuk terus dipandang 
mata. 


Allah subhanahu wata'ala menciptakan manusia dengan 
berbagai variasi warna kulit, bahasa, tabiat, dan bentuk tubuh. 
Dalam keragaman inilah terdapat keindahan dan kesempurnaan. 
Dengan kata lain, perbedaan merupakan fitrah dan kehendak Allah 
SWT.200 


19 Umar Sulaiman al-Asygar,Ta rikh al-Fikih al-Islami ,(Aljazair: Oasjr al-Kita b, t.t.), hlm. 
109. 


200 Allah berfirman dalam Surat al-Maidah ayat 48: 
SIRI Ih ALT La G Sale) SIS B1 Ani KlasI Al LB 333 
Artinya: “Kalau Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat (saja), 


tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap karunia yang telah diberikan-Nya 
kepadamu, maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan.” 
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SEBAB-SEBAB TERJADINYA IKHTILAF FURU' 


Mengetahui sebab-sebab terjadinya perbedaan pendapat para 
imam madzhab sangat penting untuk membantu kita agar keluar 
dari taklid buta, karena kita akan mengetahui dalil-dalil yang mereka 
pergunakan serta jalan pemikiran merekadalam penetapan hukum 
suatu masalah. Dengan demikian, akan terbuka kemungkinan untuk 
memperdalam kajian tentang hal yang diperselisihkan, meneliti 
sistem dan cara yang baik dalam menggali suatu hukum, juga dapat 
mengembangkan kemampuan dalam hukum fikih bahkan akan 
terbuka kemungkinan untuk menjadi mujtahid. 


Imam Al-Subkiy membagi ikhtilaf menjadi tiga jenis, pertama, 
menyangkut usul (pokok dan prinsip) yaitu yang menyimpan dari 
kandungan Algur'an dan tidak diragukan lagi merupakan tindakan 
bid'ah dan sesat. Kedua, menyangkut perselisihan pendapat dan 
peperangan yang bisa menjadi haram jika tidak menginginkan 
kemaslahan-kemaslahan. Ketiga, menyangkut masalah furu' 
(cabang) seperti ikhtilaf dalam hal halal-haram atau sejenisnya.2! 


Para ulama' telah menemukan bebarapa hal yang ditengarai 
menjadi penyebab perbedaan itu terjadi??2, 


Dalam sejarah perkembangan hukum Islam, perbedaan 
pendapat mengenai penetapan hukum telah terjadi di kalangan para 
sahabat Nabi ketika beliau masih hidup. Tetapi perbedaan pendapat 
itu segera dapat dipertemukan dengan mengembalikannya kepada 
Rasulullah SAW. 


201 Thoha Jabir Fayyadh al-Ulwany, adab al-Ikhtilaf fi al-Islam, diterjemahkan oleh Abu 
Fahmi dengan judul Beda pendapat , bagaimana menurut Islam (Jakarta: Gema Insani 
Press, 1991) hlm. 30 


al- Fugaha' berusaha meneliti sebab-sebab terjadinya perbedaanulama dalam bidang 
fikih. la mengklasifikasikan penyebab-penyebab tadi dalam beberapa hal: a.Penyebab 
perbedaan yang bersifat umum, b.Penyebab perbedaan karena kaidah-kaidah yang 
berkaitan dengan al-Our'an dan Sunnah, c.Penyebab perbedaan karena kaidah-kaidah 
yang berkaitan dengan Ijma' dan Oiyas, d. Penyebab perbedaan karena kaidah-kaidah 
yang berkaitan dengan dalil-dalil yangdiperselisihkan. (Lihat Mustafa Sa'i d al-Khin, 
Asar al-Ikhtilaf fi al-Gawa 'id al -Ushu liyah fi Ikhtilaf al- Fugaha',Cet. 6, (Beirut: 
Mu'assasah ar) 
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! PA 
. BAB VII 
he” al 


ANTARA 


PROGRESIF & 
KONSERVATIF 


€€ Dalam khazanah fikih dikenal ahlu 
ra'yu dan ahlu hadits (progresif dan 
konservatif) Hadratus Syaikh sebagai 
pengikut empat madzhab corak 
pemikirannya terlihat progresif dan juga 
konservatif. 49 


PSA 


PROGRESIF DAN KONSERVATIF 


Secara umum pemikiran progresif 
dapat dimaksudkan untuk memberi 
penekanan utama dalam merespon 
adanya perubahan zaman dengan maksud 
menemukan magshid (tujuan) atau jauhar 
(sari pati) dari ajaran Islam itu sendiri yang 
bersumber dari al-Gur'an dan al-Hadits. 


Dalam hal ini Imam Ghazali muncul 
gagasan gagasan Ahkamul khomsah 
menggali maghosid syariah. Hal ini bentuk 
pemikiran progeresif dalam merumuskan 
konsep hukum yang tidak hanya terjebak 
pada teks, tetapi juga berusaha menemukan 
tujuan dari teks. 


Dengan semangat pemikiran 
progresif dapat membangkitkan ghairah 
pengembangan ilmu pengetahuan, wacana 
keadilan yang kontekstual, mentradisikan 
dialogis dengan keterbukaan, melahirkan 
sikap toleransi menghargai perbedaan, 
dan di samping itu Islam progresif bukan 
hanya memahami Islam sebagai hanya 
agama, tetapi lebih jauh Islam juga sebagai 
peradaban. 
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Lebih jauh lagi dapat diuraikan bahwa pemikiran progresif 
merupakan pengembangan lebih mendalam dan lanjut dari 
pemikiran dan posisi pemikiran progresif satu pihak dan pemikiran 
konservatif dipihak lain. 


Pemikiran progrsif dapat dilihat: Lebih jauh lagi dalam buku, 
Islamic Thought, Abdullah Saeed menyebutkan enam karakteristik 
yang paling penting yang dimiliki oleh mereka yang mengaku dirinya 
sebagai muslim progresif, yaitu: Mereka mengadopsi pandangan 
bahwa bebarapa bidang hukum tradisonal membutuhkan 
perubahan dan reformasi substansial dalam rangka menyesuai kan 
dengan kebutuhan masyarakat muslim saat ini. 


PROGRESIF DAN KONSERVATIF DALAM 
KHAZANAH PEMIKIRAN ISLAM 


Jika kita melacak literature tentang hayatus shohaba dan kitab- 
kitab tarikh tasyri' akan menemukan adanya fenomena pemikiran 
antara konservatif dan progresif. 


Salah satunya adanya perbedaan keras antara Bilal dan 
Khalifah Umar, berkaitan kebijakan Khalifah Umar Menyerahkan 
penggarapan tanah hasil rampasan kepada pemilik semua. Hal ini 
karena dalam pemikiran khalifah ketika memahami hadits Nabi, 
bahwa Rasulullah menginginkan agar tanah-tanah luas yang telah 
dikuasai kaum muslimin haruslah dipikirkan pemanfaatannya di 
masa depan. 


Maka ketika para pejuang mendesak dengan sangat agar 
tanah taklukan dibagi-bagikan kepada mereka, bersama beberapa 
rampasan perang lainnya, Umar menolak dengan tegas. Ia tidak 
mau menyerahkan tanah perkebunan dari tanah taklukan lainnya 
kepada para prajurit. 


Berkaitan tentang kebijakan tanah khalifah Umar membuat 
beberapa kebijakan, di antaranya, ialah: 
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Pertama, Jika terjadi peningkatan jumlah kaum muslim dalam 
seuatu kawasan, semakin bertambah banyak, maka negara berhak 
untuk mengambil kembali tanah tersebut asset untuk memenuhi 
umum dan masyarakat luas. Jadi jelas meskipun berwenang 
mengambil alih hak kepemilikan, 


Kedua, Pihak pemerintah sebagai wakil negara berhak 
mengatur jangka waktu pemilikan tanah. Bisa saja tanah dijadikan 
asset pribadi dan dikenakan pajak tanah atasnya, tapi negara juga 
bisa menguasai tanah yang luas dengan memberi ganti rugi dan 
kemudian menjadikannya milik umum. 


Ketiga, Khalifah Umar mengambil langkah-langkah 
pengembangan dan mengembalikan kondisi orang-orang yang 
bekerja di bidang itu. Dia menghadiahkan kepada orang yang sejak 
awalnya mengolahnya. Tapi siapa saja yang selama tiga tahun 
gagal mengolahnya, maka yang bersangkutan akan kehilangan hak 
kepemilikannya atas tanah tersebut.?20? 


Dalam hal ini intinya khalifah Umar melihat, lebih maslahah 
tanah digarap dan kenakan kewajiban harus membayar pajak 
dan dari hasil membayar pajak itulah bisa dimanfaatkan untuk 
kepentingan kemaslahatan bahkan kepentingan prajurit yang ikut 
perang itu sendiri. 


Keputusan "Umar ibn al-Khaththab untuk tidak membagi- 
bagikan harta rampasan perang sebagaimana yang ditetapkan 
Allah di dalam O.S. al-Anfal/ 8:41, mendapat dukungan dari 
sahabat-sahabat senior lainnya seperti "Utsman ibn “Affan, “Ali 
ibn Ab' Thalib dan lainnya. Apakah "Umar ibn al-Khaththib 


209 Ibid., hal. 39. dan Muhammmad, Outhb Ibrahim, Kebijakan Ekonomi Umar ibn 
Khattab, Pustaka Azzam, Juni 2002, Terj. Ahmad Syarifuddin Shaleh, cet. Ke-1, hal. 95) 
Menurut riawayat sebagai milik Negara ketika itu berjumlah sekitar 4.000.000 hektar. 
Pendapatan dari tanah ini mencapai 7.000.000 dinar setiap tahun, yang semata-mata 
digunakan untuk kesejahteraan umat. Jumlah kharij dari Irag berkisar 86.000.000 
dirham setiap tahun. Dengan penerapan sistem ini, tanah-tanah yang sebelumnya 
tidak terurus, kemudian terolah baik, sehingga pada tahun kedua terjadi lonjakan 
pendapatan yang tinggi sekali, dari 86.000.000 menjadi 100.020.000 dirham. 
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dipandang meninggalkan ayat-ayat al-Gur'an yang berbicara 
tentang pembagian harta rampasan perang? Menurut “Abd al- 
Rahman, dalam kasus ini “Umar memutuskan hukum dengan 
mempertimbangkan kemaslahatan umum. Hal ini dapat dilihat 
dari pernyataan “Umar sendiri sebagaimana diriwayatkan oleh 
Bukhari. “Umar berkata: “Kalaulah aku tidak memikirkan generasi 
Muslim yang belakangan, tidaklah aku menaklukkan sebuah 
wilayah (kampung) kecuali aku akan membagi-bagikan rampasan 
perang tersebut sebagaimana yang telah dilakukan oleh Rasulullah 
pada tanah Khaibar.” 20 


Kebijakan khalifah mendapat dukungan tapi juga mendapat 
penentangan penentangan dari Abd al-Rahman ibn 'Auf, Zubair ibn 
al-Awwam dan Bilal ibn Rabbah adalah sahabat-sahabat yang cukup 
keras menolak pendapat “Umar Ibn al-Khaththab pada kasus harta 
rampasan perang. Mereka menuduh “Umar hendak meninggalkan 
hukum-hukum yang telah ditetapkan al-Our'an dalam O.S. al- 
Anfal/8:41. 


Pertengkaran yang memuncak sampai tiga hari itu membuat 
Umar Ibn al-Khaththab bersedih dan dalam keadaan “sesak dada,” 
ia berdo'a, “ya Allah lindungilah aku dari Bilal dan kawan-kawan”. 


Hal itu disebabkan Bilal sangat hati-hati dalam memegang 
prinsip ajaran yang diberikan oleh Rasulullah shallallahu alaihi 
sallam dalam tataran teks, sehingga ketika ada usulan keputusan 
yang ditengarai bertentangan dengan teks, maka Bilal melakukan 
protes. Pertentangan pendapat dua kelompok Umar dan Bilal dapat 
dilihat sebagai dua arus corak pemikiran yang konservatif dan 
progressif. 


Umar dianggap sebagai pemikir progressif, menurut Fazlur 
Rahman, kendati keputusan yang diambil “Umar berbeda dengan 
praktik Sunnah yang ada, sebenarnya ia telah mengimplemen- 
tasikan esensi dari Sunnah Nabi tersebut untuk menegakkan 


210 “Abd al-Rahman Taj, Al-Siyasah al-Syar'iyyah wa al-Figh al-IsIm (Mesir: Matba'ah Dar 
al-Syarif, 1953), h. 148. Bandingkan dengan Thamawi, Umar Ibn al-Khattab, hlm. 175.) 
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“ BERKEMBANG 


DARI MADZHAB 
OAULI KE. 
MADZHAB 
TANHAJI | 


Cc Konsep bermadzhab yang diajarkan 
oleh Hadratus Syaikh mengalami 
dinamika perkembangan untuk 

menghadapi tuntutan zaman dan 
persoalan yang terus berkembang. y9 


PSA 


Langep bermadzhab yang digagas 
Hadratus Syaikh menjadi acuan keputusan 
NU dan dijalankan dengan cara membuat 
keputusan NU didasarkan pada gaul kitab 
fikih terkesan taklid yang statis dan yang 
seringkali menyebabkan berbagai persoalan 
keagamaan tidak dapat diputuskan hanya 
sebab tidak ada gaul (mauguf), hal ini 
karena di-namika perkembangan manusia 
begitu cepat dan tidak seimbang dengan 
karya ulama'-ulama' silam yang cenderung 
stagnan.2? 


Dalam konsep madzhab ushuliyyah 
(madzhab ijtihadiyyah) Hadratus Syaikh 
Hasyim Asy'ari dapat dilihat dari pada 
ucapannya, tindakan terhadap penolakan 
madzhab Syi'ah Imamiyyah dan Zaidiyyah 
yang merupakan faham yang salah, langkah 
perjuangan dalam mensikapi berbagai hal 
yang berkembang di Indonesia. 


Statemen Van Bruinessen, pilihan 
Hadratus Syaikh terhadap empat madzhab 
tersebut merupakan bagian dari langkah 
ijtihad. Disamping itu terdapat ayat al- 
Our'an Surah al-Zumar :17-18- dan Surah 
al-Imran: 59 (al-Ganun al-Asasi,tt.: 18) 
sebagai berikut: 


239 Karena bila tidak ditemukan dalam gaul biayasanya 
di maugufkan atau dihentikan 
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£ Sa “OA 


ES 3 Jp NG as at Pane g 2 Ba 36. 
aan 5 60 F - 03 

se j2 H5 WNI air IL Op 

“Jika kamu beselisih dalam satu perkara, maka 
kembalikanlah perkara itu kepada Allah dan Rasul, 
kalau kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari 


kemudian. Yang demikian itu lebih bagus dan lebih baik 
kesudahnnya” Surah al-Nisa' (4): 59 


HB sa el ee Pes Ga yA Ot SAN A 
SAY Bau 15 


“Maka berilah khabar gembira hamba-hamku yang 
mendengarkan perkataan dan mengikuti yang paling baik 
darinya. Merekalah orang yang diberi hidayah oleh Allah 
dan merekalah orang-yang mempunyai akal” al-Zumar:18 


Dua ayat tersebut di atas, sumber dalil dari manhaj al- 
ijtihad (metode ijtihad) dan manhaj al-fikr (metode berfikir). KH. 
Muhammad Hasyim Asy'ari ayat al-Our'an. Surah al-Zumar :17- 
18, sebagai inspirasi lahirnya metode istihsan Imam Abu Hanifah, 
Madzhab Hanafi sepakat menerima ayat tersebut sebagai dalil 
metode ijtihad dengan istihsan, disamping itu, Madzhab Maliki dan 
Hanbali menerima metode Istihsan. Sedangkan Surah al-Nisa' (4): 
50. adalah dalil metode giyas dari Imam Syafi'i dan madzhabnya, 
disamping itu secara keseluruan ulama fikih dan usul fikih menerima 
giyas sebagai metode ijtihd. 


Metode istihsan muncul dari pemikiran Imam Abu Hanifah. 
Secara etimologi istihsan mempunyai arti: mengikuti sesuatu yang 
terbaik” atau “mencari yang lebih baik, mencari perkara yang lebih 
baik itu diperintahkan oleh agama. (Sahal al-Sarakhsi 1997-1418). 


Pengertian etimologi di atas menunjukkan bahwa ahli hukum 
berhadapan dengan dua persoalan yang sama-sama memiliki 
kebaikan. Namun begitu ada kecenderungan untuk memilih salah 
satu diantara keduanya karena dianggap lebih baik untuk diamalkan. 
Sedangkan secara terminologi istihsan: Adalah perpindahan dari 
metode ijtihad yang menghasilkan produk hukum yang tidak 
sejalan dengan magasid al-syar'i kepada metode ijtihad yang 
menghasilkan produk hukum yang sesuai dengan magasid al-syar'i 
berdasarkan al-Our'an, al-Hadits dan ijma. Dari metod istihsan Imam 
Abu Hanifah, maka lahir metode giyas madzhab Syafi'i, maslahah 
al-mursalah Madzhab Maliki dan al-Istislah madzhab Hanbali. 


Dari keterangan tersebut di atas menurut Dr. Miftahurrahim,2 
“Bahwa Pemikiran Hadratus Syaikh Muhammad Hasyim Asy'ari 
apabila dipahami sebagai madzhab, maka gerakan Islam bersifat 
eksklusif yang tidak mampu berhadapan dunia teknologi dan 
globalisasi. Begitu pula apabila dipahami sebagai manhaj al-fikr, 
gerakan akan menjadi liberal dan tidak mempunyai asas yang kuat.” 


Oleh kerana itu paradigma pemikiran Mbah Hasyim di 
tengah terjadinya percaturan di berbagai kehidupan, merupakan 
perpaduan antara doktrin madzhabi dengan manhaji terhadap 
konsep akidah, akhlak dan syari'at. 


Ketiga aspek tersebut bersifat tawasuthiyyah (tidak 
ekstremis) fleksibel kolaborasi dengan tradisi-tradisi local tanpa 
menghilangkan nilai-nilai ajaran Islam, sehingga pemikiran Mbah 
Hasyim di implimintasikan oleh Nahdlatul Ulama bisa diterima 
masyarakat menjadi agama mayoritas penduduk Indonesia manhaj 
al-fikr Hadratus Syaikh ketika berhubungan dengan berbagai 
persoalan yang menyangkut ibadah, muamalah, munakahat dan 
jinayah yang sudah terdapat dalam rumusan kitab-kitab klasik 
yang dianggap mu'tabar berdasarkan ayat-ayat gath'iyyah dengan 
method tekstual. 


240 Beliau direktur Pusat Kajian Pemikiran Hasyim Asy'ari 


218 


Namun ketika dihadapkan persoalan baru yang tidak terdapat 
dalam doktrin rumusan kitab klasik yang menyangkut kebijakan 
kepentingan umat, berhadapan isu dunia global, seperti HAM, 
status muslim dan non muslim, menyikapi politik di tingkat global, 
pertarungan antara dunia Barat dan dunia Timur, dirasa doktrin 
madzhab tidak dapat meyelesaikan, maka diperlukan menerapkan 
manhaj al-fikr bi al-ijtihadi Mbah Hasyim. 


Dua metode Hadratus Syaikh mengikuti pemikiran Imam Abu 
Hanaifah terinspirasi ayat al-zumar :17-18- dan mengikuti pemikiran 
Imam Syafi'i terinspirasi surah al-Imran: 59 dengan method giyas. 
bagaikan sayap burung yang akan terbang untuk membangun 
peradaban umat menuju baldatun tayyibatun wa rabbun gafur 
(Negara aman dalam ampunan Tuhan). 


Khashaish (ciri-ciri) manhaj al-fikr KH. Muhammad Hasyim 
Asy'ari bersifat ijtihadi terinspirasi dalam Oanun Asasi maliputi 
manhaj al-fikri al-tawasuttiyy (pola pikir moderat), manhaj al-fikri 
al-tasamuhiyy, manhaj al-fikri al-Ishlahiyy (pola pikir akomodatif),) 
Manhaj al-fikri al-Tathowwuriyy (pola berfikir dinamis) Manhaj al- 
fikri al-Manhajiy (pola pikir metodologis). 


Fenomena itu mulai menjadi pembahasan dikalangan NU 
sejak kepemimpinan NU dipegan oleh KH. Abdurrahman Wahid. 
Menurut KH. Hasyim Muzadi,4! Gus Dur tidak puas dengan gaul- 
gaul. Gus Dur mengatakan bahwa “kalau hanya sebatas gaul saya 
juga bisa mengeluarkan gaul.” 


Demikian ungkap K.H Hasyim Muzadi menirukan pernyataan 
Gus Dur terhadap berbagai pandangan NU dan hasil-hasil keputuan 
NU yang didasarkan pada gaul secara kaku. Inilah yang menjadi latar 
belakang lahirnya pemikiran yang selanjutnya keluar keputusan 
untuk pengembangan madzhab gauli ke madzhab manhaji. 


241 Disampaikan dalam acara beda buku Ensiklopedia Gus Dur 
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MADZHAB OAULI 


Dalam buku Solusi Hukum Islam, Hasil Kepututsan Muktamar, 
munas dan Konbes Nahdhatul Ulama (1926-2004), tentang sistem 
pengambilan keputusan hukum dalam Bahtsul Masail di Lingkungan 
Nahdhatu Ulama, disebutkan “Yang dimaksud dengan bermadzhab 
secara gouli adalah mengikuti pendapat-pendapat yang sudah “jadi” 
dalam lingkup madzhab tertentu”. Artinya semua permasalahan 
kekinian dicarikan jawabannya dari al-Kutub al-Mu'tabarah.“? 


Metode gauli (tekstual): yaitu dengan merujuk langsung 
pada teks pendapat imam madzhab empat atau pendapat ulama 
umatnya“? Adapun prosedur penjawaban masalah-masalah 
disusun dengan urutan sebagai berikut dalam kasus ketika jawaban 
bisa dicukupi oleh ibarat kitab dan hanya terdapat satu gaul/ wajah 
saja, maka dipakailah gaul/wajah sebagaimana dierangkan dalam 
ibarat mereka. 


Namun ketika terdapat dua jawaban maka dilakukan tagrir 
jama'i (penetapan kolektif) guna memilih satu pendapat. 


Tidak jauh berbeda, dalam prosedur fatwa MUI yang 
menggunakan gauly, “Pendekatan gauli dilakukan apabila jawaban 
dapat dicukupi oleh pendapat dalam kitab-kitab fikih tersebut, 
dan hanya terdapat satu pendapat (gaul/ wajah) saja, kecuali jika 
pendapat (gaul) yang ada dianggap tidak cocok lagi untuk dipegangi 
karena sangat sulit untuk dilaksanakan (ta'assur atau ta'adzdzur al- 
“amal atau shu'ubah al- amal), atau karena alasan hukumnya ('illah) 
berubah. Dalam kondisi seperti ini perlu dilakukan telaah ulang 
('adatun nazhar)”. 

242 Imam Ghazali (Editor). Solusi Hukum Islam, hasil Kepututsan Mu'tamar, munas dan 

Konbes Nahdhatul Ulama (1926-2004). 2006. Diantama, Surabaya. Cet. Il. Hlm. 627. 

Tidak jauh dengan difinisi tersebut, pendekatan gauli dalam prosesdur pengambilan 

hukum versi MUI, dijelaskan,“adalah pendekatan dalam proses penetapan fatwa 


dengan mendasarkannya pada pendapat para Imam Madzhab dalam kitab-kitab fikih 
terkemuka (al-kutub al-mu'tabarah)” 


243 Aziz Masyhuri, Masalah Keagamaan NU, (Surabaya: PP. RMI dan Dinamika Press, 
1997), hlm. 365-367. 
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he Eni 


FATWA RESOLUSI 


JIHAD LOMPATAN 
IJTIHAD UNTUK 
MENGGAPAI 

SLAHAT 


&€ Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari 
melakukan ijtihad membawa fatwa 
Resolusi Jihad ah, 


PSA 


5 1 perkembangan waktu, organisasi 
“de dipimpin Hadratus Syaikh Hasyim 
Asy'ari yakni Nahdlatul Ulama' banyak 
memainkan peran strategis dalam mencapai 
Indonesia merdeka. Mengandalkan konsoli- 
dasi pesantren dengan perpaduan SDM 
santri dan kyai, NU mengokohkan rasa 
kebangsaan dan mengobarkan semangat 
perlawanan terhadap penjajah melalui 
berbagai kebijakan politiknya. Beberapa 
kebijakan politik NU yang dinilai strategis 
bagi bangsa Indonesia adalah penetapan 
Dar el Islam, Resolusi Jihad, penetapan 
Soekarno sebagai wali al-Amr adh-dharuru 
bi asy-Syaukah dan partisipasi aktif ulama 
NU dalam merumuskan Piagam Jakarta. 


Semua bukti historis itu menandakan 
pesantren, kyai dan santri merupakan 
varian penting dalam kehidupan bangsa 
Indonesia. Semua itu berhimpun dalam 
organisasi massa Islam terbesar yaitu 
Nadhlatul Ulama dengan salah satu tokoh 
pentingnya, Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari. 
Maka dapat disimpulkan, membicarakan 
kiprah kebangsaan salah satu ulama 
terbaik Indonesia, Hadratus Syaikh Hasyim 
Asy'ari akan selalu bersinergis dengan 
kehidupannya yang berlatar belakang 
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pesantren, perannya sebagai seorang kyai, aktivitas politiknya 
dalam pergerakan kemerdekaan Indonesia melalui NU dan nilai 
strategisnya yang memberikan banyak sekali inspirasi untuk santri- 
santrinya. Dalam kesempatan ini, makalah yang disajikan penulis 
berusaha fokus kepada peran kebangsaan dan keumatan khususnya 
berkaitan dengan Resolusi Jihad yang mampu menggerakkan 
ulama, santri dan rakyat Indonesia mengusir penjajah Inggris dan 
Belanda dari bumi Indonesia. 


MAKNA JIHAD 


Kata Jihad berasal dari kata Al Jahd (2) dengan difathahkan 
huruf jim-nya yang bermakna kelelahan dan kesusahan atau 


dari Al Juhd (2) dengan didhommahkan huruf jim-nya yang 


LO £T- 
bermakna kemampuan. Kalimat (X4 & bermakna mengeluarkan 
kemampuannya. 


Sehingga orang yang berjihad dijalan Allah adalah orang yang 
mencapai kelelahan untuk Dzat Allah dan meninggikan kalimatNya 
yang menjadikannya sebagai cara dan jalan menuju surga. Dibalik 
jihad memerangi jiwa dan jihad dengan pedang, ada jihad hati 
yaitu jihad melawan setan dan mencegah jiwa dari hawa nafsu dan 
syahwat yang diharamkan. Juga ada jihad dengan tangan dan lisan 
berupa amar ma'ruf nahi mungkar.21 


Ibnu Rusyd (wafat tahun 595 H) menyatakan: Jihad dengan 
pedang adalah memerangi kaum musyrikin atas agama, sehingga 
semua orang yang menyusahkan dirinya untuk Dzat Allah maka 
ia telah berjihad dijalan Allah, namun kata jihad fi sabilillah bila 
disebut begitu saja maka tidak terfahami kecuali untuk makna 
memerangi orang kafir dengan pedang sampai masuk Islam atau 


261 Ibnu Taimiya (wafat tahun 728H) mendefinisikan jihad dengan pernyataan: Jihad 
artinya mengerahkan seluruh kemampuan yaitu kemampuan mendapatkan yang 
dicintai Allah dan menolak yang dibenci Allah 
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memberikan upeti dalam keadaan rendah dan hina.?? Sejalan Ibnu 
Rusy adalah Imam Syafi'i yang sama sama memaknai jihad oleh 
Imam Syafi'i dalam kitab al-Umm nya adalah orang yang pertama 
yang merumuskan doktrin jihad melawan orang kafir karena 
kekufurannya. 


Atas dasar ini jihad kemudian ditransformasikan sebagai 
kewajiban kolektif (fard kifayah) bagi kaum muslim untuk 
memerangi orang kafir. Berbeda dengan pandangan al-Sarakhsi, 
pengarang kitab al-Mabsut menerima doktrin Imam syafi'! bahwa 
memerangi kaum kafir adalah tugas tetap sampai akhir zaman. 


Akhir-akhir ini pengertian jihad seringkali dikonotasikan 
dengan peperangan, padahal jika melihat asal kata dari jihad maka 
tentunya kurang tepat. Selain tidak sesuai juga tidak ditemukan 
akar rujukannya dalam al-Our'an maupun dalam hadits Nabi 
Muhammad Saw. Hal ini diperparah dengan kesalahan sebagian 
ilmuan yang menerjemahkan jihad dengan perang suci (holy war). 
Perang dalam bahasa Arab adalah al-harb.?8 


RESOLUSI JIHAD 


Jihad mengandung konsekwensi yang serius, maka dalam 
kitab-kitab Imam madzhab pelaksanaan jihad yang bermakna gital 
peperangan ia hanya dapat berlaku atas perintah khalifah. Oleh 
karena itu, fatwa jihad yang difatwakan Hadratus Syaikh sekilasa 
tidak mengikuti prosedur fikih imam madzhab, yaitu 


Pertama, bahwa yang berhak menentukan kewenangan 
adalah sultan atau khalifah (kepala negara). Kedua, menentukan 


2622 Mugaddimah Ibnu Rusyd 1/369, kami nukil dari kitab Maugif Al Muslim Minal Oitaal 
Fil Fitan, Utsman Mu'allim Mahmud cetakan pertama tahun 1416 H, Dar Al Fath 41 
dan majalah Al Asholahedisi 21/IV/ 15 rabi'ul awal 1420 H, hlm. 43 


263 Yusuf Oardhawi, Fikih Jihad. Ixxvi. Al-harb berasal dari fi'il madhi haraba yang berarti 
merampas sedangkan al-harb menurut Warson berarti kerusakan atau kebinasaan. 
Sedangkan haaraba (memakai alif setelah ha) berarti memerangi. Lihat. Ahmad 
Warson Munawwir, Kamus Arab Indonesia. 268 
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kuwajiban batas wilayah dengan batas yang diterapkan dalam 
shalat jama' Ketiga, Tidak ditemukan adanya pembagian ghonimah. 
Menghadapi kemusykilan diatas yaitu ada tiga hal menjawab masail 
figiyah berkaitan tentang resolusi jihad, yaitu: 


Pertama, ada kemungkinan Hadratus Syaikh ittiba' (mengikuti) 
kepada para ulama terdahulu khususnya di bumi Nusantara. Dalam 
catatan sejarah peneliti Barat, yang menceritakan hampir semua 
peperangan yang terjadi diberbagai daerah Nusantara adalah 
digerakkan oleh kaum agawamawan dengan istilah perang sabil 
yang tidak lain adalah jihad.254 


Wacana jihad ini dengan cepat masif dapat mengobarkan 
semangat juang penduduk pribumi, umat Islam yang merasa tidak 
puas dengan politik Belanda dengan cepat mereka terpancing 
untuk terlibat dalam gerakan-gerakan jihad. Belanda harus bekerja 
keras membasmi gerakan jihad ini dan berusaha menangkap para 
pemimpinnya. Salah satun tokohnya adalah Syeikh Yusuf, seorang 
ulama asal Makasar yang memiliki banyak pengikut di Banten. Pada 
akhirnya ia ditangkap dan kemudian diasingkan ke Afrika Selatan. 


Di Mataram, jihad dimulai sejak awal ke-18, ketika kontrol 
Belanda terhadap keraton semakin kuat, namun pelaksanaan jihad 
baru diawali oleh Pangeran Diponegoro melakukan pemberontakan 
pada 1825 yang dikalangan kaum Muslim popular dengan perang 
Diponegoro. 

Pemberontakan ini dinilai paling berbahaya dan paling massif 


yang pernah dihadapi Belanda di Indonesia (Nusantara waktu 
itu), bahkan Ricklefs berpendapat bahwa Belanda tidak mampu 


264 |utfhi Assyaukanie, Pengantar dalam Bernard Hubertus Maria Vlekke, Nusantara: 
sejarah Indonesia (Jakarta: Gramedia, 2008) xxi, catatan Vekle: Kejatuhan Mataram, 
lebih-lebih Banten, telah menyebabkan reaksi besar dalam dunia muslim Indonesia. 
Orang mulai berbicara tentang jihad melawan orang kafir. Laut Jawa dibuat tidak 
aman oleh sekelompok perompak Melayu Minangkabau yang menyebut diri Ibn 
Iskander (keturunan Alexander Agung) dan seorang Nabi Islam 


265 Bernard Hubertus Maria Vlekke, Nusantara: sejarah Indonesia, xxi. 
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tahun 2010-2012, serta menjabat sebagai kepala madrasah di MTs 
Maarif NU Kota Blitar periode 2012-2016. Selain iti juga diamanahi 
untuk menjadi pengasuh pondok pesantren nurul ulum kota blitar 
pada tahun 2012-2016. Beliau juga diamanahi untuk menjadi 
pengurus Asosiasi Guru Pendidikan Agama Islam (AGPAI) Kota Blitar 
pada tahun 2014. Pada tahun 2016, beliau diterima menjadi dosen 
tetap di Universitas Islam Malang (UNISMA), sebagai kampus NU 
terbesar se-Indonesia. Beliau berkedudukan di Fakultas Agama 
Islam, dan saat ini diamanahai untuk menjabat sebagai Ketua 
Program Studi Hukum Keluarga Islam (HKI) periode 2019-2023. 
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Selain Pendidikan forma, beliau juga memiliki pengalaman 
dalam menuntut ilmu di Lembaga Pendidikan pesantren. Pesantren 
pertama yang beliau masuki untuk memulai pengalaman studinya 
di pesantren yaitu di Pondok Pesantren Bustanul Mutaalimin Kota 
Blitar pada tahun 1996-1997, kemudian dilanjutkan di Pondok 
Peantren Nurul Ulum Kota Blitar pada tahun 1997-1999. Kemudian 
dia melanjutkan di Pondok Pesantren Al Munawwir Krapyak 
Yogyakarta pada tahun 1999-2006. 


Beberapa forum ilmiah yang pernah diikuti dan menjadi 
salah satu presenter antara lain seminar internasional di 
International Islamic University Of Malaysiya (IIUM) pada tahun 
2017, International Conferency Asosiasi Dosen Hukum Keluarga 
Islam (ADHKI) di Bengkulu pada tahun 2019. Konfrensi Nasional 
Pendidikan Islam Fakultas Agama Islam Universitas Islam Malang 
pada tahun 2020. 
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ENSIKLOPEDI 


HADRATUS SYAIKH & 


"KH. HASYIM ASYARI 


Dalam jilid (3) tiga Ensiklopedi Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari 
menyoroti pemikiran beliau dalam domain figih dan ini sangat urgen, 
mengingat ketika itu beliau menghadapi situasi di mana dunia Islam 
digoncang oleh paham Wahabi yang anti bermazdhab dan Ibnu 
Taimiyah yang mengusung gerakan tajdid dengan cara membuka 
lebar ijtihad, dan menolak bermadzhab, Hadratus Syaikh Hasyim 
Asy'ari merespon memberi pemahaman dan penyadaran pentingnya 
bermadzhab, bahkan Hadratus Syaikh memberi penjelasan secara 
rinci disertai argumentasi yang sahih bahwa bermadzhab adalah 
jalan penyelamat bagi mereka yang awam bahkan dengan jalan 
bermadzhab itu kemurnian ajaran Islam akan lebih terjaga. 


Hadratus Syaikh menetapkan dengan empat madzhab adalah 
dalam upaya membuka cakrawala pemikiran yang lebih luas, untuk 
saling menghargai dan menambah wawasan dalam menghadapi 
dinamika kehidupan, dan pemikiran yang terus berkembang dan 
berubah. Oleh karena itu, dalam buku jilid 3 (tiga) ini dibahas tentang 
sosok empat madzhab pemikiran sebagai perbandingan untuk 
menyempurnakan daya nalar dalam bermadzhab. Pemikiran figih 
yang diperkaya dengan perbandingan adalah sesuai dengan karakter 
kehidupan manusia sebagai makhluk yang dinamis, selalu berkreasi 
menghadapi tuntutan zaman. 
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